





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1200.

1201.

1203.

1204.

1205.

1206.

tang Majapahit, Dewangga berkata, saya ini dari jauh, dari
negara Telambar, saya ini raja akan meminta negara ini,
olkh sebab datang ke sini.

Kalau tidak diberikan saya tidak akan pergi, ingin tahu
akan melawan kamu, kata prabu muda, saya ingin saling
tubruk, ach kata raden patih, nanti haturkan dulu, ke-
pada ratu, raden patih cepat lari, ke keraton memberitahu
kepada gusti, bahwa ada yang kurang ajar.

Betul itu gusti, memberitahu bahwa yang datang tiga
orang semuanya ratu, patih namanya tidak tahu, katanya
ingin meminta negara, sama-sama ratu, hanya itu perkata-
annya, yang datang kata prabu kepada patih, kata sang
Bermanawijaya.

. Cepat saja paman patih, tangkap tamu itu, perintah pra-

jurit, prajurit yang tujuh ribu, menunggang kuda semua
prajurit, cepatlah sedia, tambur sudah mengguruh, me-
nyuruh memasang bendera, jangan gugup meriam dengan
senjata, cuplik dan kalantaka.

Tidak ada tempo lagi terus perang, tidak ada persiapan
lagi meriam bersuara, bendera merah berkibar, terjadilah
perang di alun-alun, semua telah bersatu perang tanding,
yang maju Dewangkara, selewatan sangat sewot, sama-
sama pada kuat.

Suar terompet dan tanji, suara suling lebih tarik, diiringi
gamelan, yang merang sangat ramai, tingkahnya tingbele-
sat, peluruh perak, baja, besi, peluru rantai berkedip-ke-
dip, bercampur dengan nyalanya api dari besi, diadu de-
ngan baja.

Para bopati di medan perang, Dewangkara paling marah,
tidak mempan oleh pedang dan senjata, dan pandainya
orang yang tiga, prajurit hampir kalah, oleh sebab perang
cepat, tidak seperti biasa, peluru juga seperti hujan.

Yang tiga orang sangat marah dalam perangnya, Tumeng-
gung prajurit musuh sudah jarang, yang hidup hanya ting-
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1207.

1208.

1209.

1211.

gal setengahnya, sebabnya siang dan malam perang tidak
ada berhentinya, yang terbabat sudah banyak, yang mati
dan cacat, sang prabu lebih susah, perang ini seperti ber-
main, sekarang menjadi sebetulnya.

Sudah hampir- habis balad prajurit, seperti dadali yang
perangnya menang, sendirian di atas saja, Majapahit sudah
payah, melihat prajurit kaget, seperti sudah jarang, hati-
nyalebih marah, memanggil mantri Pakualam sudah da-
tang, sangraja cepat memeriksa.

Cepat mantri menulis yang giat, meminta tolong ke ne-
gara Singa, sebab kita akan kalah, oleh karena cepat-ce-
pat, minta tolong prajurt, dan adik Bermanaganda, agar
cepat-cepat, karena kita sedang dalam keadaan susah,
awas adik cepat suruh duduk, dan membawa perkakas
perang.

Sekaligus ke negara Bandarsyah, sudah menyuruh kepada
Bermanaganda, di Bandarsyah jadi ratu, dua serta sudah
berangkat, yang ke negara Singa, ceritanya sudah jauh,
tidak diceritakan dijalannya, ceritanya sudah sampai ke
negara Singa, sangat kaget sang raja.

. Ada apa kamu cepat-cepat, suratnya diberikan lalu di-

lihat, terhentak hati sang raja, memanggil patih Harum-
tambuh, coba kumpulkan prajurit, cepat kita akan me-
nuju kakanda, Majapahit sedang rusuh/ribut, patih Harum-
tambuh cepat pergi, memberitahu kepada para bopati,
dan para ponggawa negara.

Semua prjurit telah sedia, sang prabu cepat saja berdan-
dan, semua sudah siap di alun-alun, sang prabu sudah tu-
run, menunggang kuda abu-abu, mengamuk di tempat
perangm selewatan sewot, patih Harumtambuh ke luar,
menunggang kuda belang, di belakang para ponggawa.



XXXXXII Pupuh PANGKUR.

1212.

1219.

Datangnya itu tepat, dari negara Bandarsyah dan dan ne-
gara Singasari, ketiganya sudah bersatu, semuanya sudah
memegang tangan, saling memeluk dengan saudara, baru
bertemu sangat gembiranya, bercampur dengan duka.

. Oh adikku sekarang kakanda, hampir mundur melawan,

perang tanding balad kakanda sudah tempur, kakanda
itu kalah perang, lebih-lebih pemikiran kakanda, kalang
kabut melawannya, sekarang adik pada datang.

. Alhamdulillah kakanda itu, sekarang jangan memajukan

prajurit, oleh bertiga saja kita lawan, semua menunggang,
kita coba kita tentang perang campur, dan si raja Dewang-
kara, biar kakanda duluan.

. Raja Dewangkara itu, semoga dapat oleh adik, kalau itu

yang paling kecil, si raja Dewakusumah, oleh adik Bandar-
syah, harus terbunuh, itulah pekerjaan kita, kita harus
maju perang tanding

. Ingin tahu keberaniannya, raja yang tiga itu dan kita li-

hatkanlah diri, lebih baik pecat dari pada mundur, sebab
tidak karuan, tidak adatanda kita akan memegang kera-
ton, seperti apa kalau kalah, kepada si Dewangkara.

. Dibagi-bagi ingin melawan, sangat senang menjadi raja

itu, akhimya mau merebut. memang betul bagus muka,
serta lebih perasaan sudah kuat, tetapi adik kata ini, dari
pasrah lebih baik mati.

. Raja tiga sudah sedia, menyandang keris sambil mem-

bawa gada, sudah sampai ke tempat perang, raja Dewang-
ga kebetulan sedang ada di tempat perang, sang Dewang-
kara memeriksa, betul kamu anak Sultan Keling.

Sekarang kamu waktunya, memberi atau tidak mem-
beri negara, walau kamu kuat, oleh saya tentu dibunuh,
kamu sudah tidak akan panjang lagi, kamu tidak akan jadi
raja, negara kamu untuk saya.
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1220. Bermanajaya menyentak, kenapa kamu kelebihan, akan

1221.

1’7’)’)

-

1223.

1224.

1225.

1227,

3

4

menjajah kepada kita, kayanya kamu itu melarat, ingin-
nya kamu menjadi ratu, tidak mempunyai tempat sedikit
pun, akan merebut negara saya.

Dari pada memberikan negara, apalagi pada nyawa saya,
jangan mengadukan serdadu, mengamburkan saja balad,
Dewangkara menarik pedang akan membunuh, lalu di-
hantamkan saja sudah tidak ditanya lagi, raja Majapahit
kuat.

Yang perang sudah saling hantam, sudah tidak saling me-
nolong perang, sama pada perang tanding, sama-sama
semua pada kuat, perang seru tidak ada mundur, sama
yang perang tandingan, saling bacok saling banting.

Dewangkara lebih kuat, malah berjungkir dapat tiga kali,
bangun akan membalas dari atas, lalu menyambar dari
angkasa, dan menampar dan membacok kerasnya teramat
sangat, ke luar hujan batu, angin topan dengan geni.

Raja Bermanawijaya, tidak kuat seperti yang mundur,
Bermanaganda ambruk, ditampar oleh Dewangga, ambruk
tidak kuat membalas, Bermanaganda ambruk, waktu raja
Majapahit.

Diusir oleh Dewangkara, lalu dipegang rambutnya sambil
ditekuk, Bermanawijaya ambruk, tidak kuat membalas,
sang raja Bermanamuda, yang maju, dan raja Dewakusu-
mah, ramai yang perang tanding.

. Sang Dewakusumah membacok oleh pedang, prabumuda

dari Bandarsyah sangat bengis, membabatkan pedang ti-
dak mempan, sang raja Bermanamuda, ambruk tidak
kwat, sambil cepat terbang, raja Dewakusumah, sambil
memukul dari atas.

Sang Bermanamuda, tidak tahan menahan rasa sakit,
serta ada hujan batu, dan api angin topan, lalu sama-sama
dengan patih untuk kabur, oleh sang raja Dewangkara di-
hancurkan.



1228.

1232.

1234.

1235.

Dikejar ke angkasa, terus bumi lalu disusul menembus
bumi juga, ke atas sama-sama ke atas, waktu itu kewalah-
an, lebih cepat orang yang tiga, keempat dan patihnya,
lalu datang ke negara Keling.

. Dikejar oleh Dewangkara, tidak ada lagi tempo lalu da-

tang ke alun-alun, Keling lalu ingat dan membaca taud,
yang empat orang di alun-alun, sama-sama bengong ber-
kata dalam hatinya, ini kan negara, tempat yang ramai
dan resik/bersih.

. Dewasangkara terbang diangkasa, tidak sampai ke negara

Keling, istirahat diam di atas, cerita yang empat orang,
sudah berangkat berunding akan bagaimana, kita minta
pertolongan, ke mana bersembunyi yang sepi.

. Sudah begitu lalu berangkat, melewati jalan bertiga, jalan

rata ke kaum, bertemu dengan satu orang, memeriksa,
maaf kamu omng mana, saya besar memaafkan, maksud
ingin bertanya saya.

Saya itu kesasar, sebabnya saya ingin bertanya, negara ini
belum tahu, terkenal nama negara, dan terkenal negara ini
lebih bagus, yang ditanya menjawab, ini tuan negara Ke-
ling.

. Bermanaganda terhentak, oh kakanda kita tepat sekali,

kemauan Tuhan yang Agung, ya sukur Alhamdulillah,
kita-kita tidak ketelanjur, sekarang mari kakanda, meng-
hadap saja sekaligus.

Malu-malu juga biar saja, lalu kebetulan bapaknya sedang
berada, bapaknya terhentak kaget, waktu melihat anak-
nya, yang bertiga berjongkok sambil bersujud, dan ibu-
nya sama kagetnya melihat anaknya datang.

Semuanya sama-sama bengong, ditambah anak yang tiga
itu menangis, sambil bersujud kepada ratu, pada kakinya,
terisak-isak dan patih Harumtambuh, menerima cobaan
Tuhan, lebih senang hati.

325



XXXXXIII. Pupuh ASMARANDANA.

1236.

1237.

1239,

1240.

1241.

1242.

1243,

326

Jeng Sultan Keling berkata, cobalah anakku cepat ber-
kata, membawa apa pada bapak itu, sekarang datang se-
mua, apakah negara itu sudah beres, anakku seperti yang
cepat-cepat, pantasnya mengundang untuk pesta.

Anak yang tiga itu menangis, bapaknya setengah meng-
goda, oh mungkin akan punya istri, syukurlah memang
sudah cukup, dari membujang, ketiga anak itu tunduk,
sudah habis menangisnya.

. Sultan Keling berkata, kamu itu seperti anak-anak, meng-

hadap sambil menangis, sukurlah kalau ingin punya istri
itu, anak melanggar aturan, mempersembahkan kemarah-
an, bukan dari kemauan bapak.

Bukan belum mau kepada istri, yang jelas sebabnya pu-
tra datang ke sini, tidak ada maksud menghadap, kepada
bapak, saya ini kabur dari tempat perang, diceritakan ke-
padaratu, oh kesasar kata Sultan.

Betul bahwa diri masih kurang, tidak kuat melawan, saya
di pita keraton, oleh bernama Dewangkara, yaitu raja
Talambar, bahkan semuanya ada tiga orang, Dewangga
dan Dewakusumah.

Yang tiga orang itu Gusti, sekarang berpasrah saja, mem-
persembahkan diri anak itu, malu itu sudah hilang, oleh
jeng Sultan oleh karena anak, oleh sebab telah payah,
dari situ sekaparan paran.

Kalau sebenarnya saya, datang itu karena dikejar, bahkan
sekarang juga, yang tiga raja itu, ke sini datang mengejar,
saya tidak akan meminta, barangkali ada rasa sayang.

Memohon pertolongan Gusti, semuanya anak Gusti, saya
ini merasa kalah, oleh raja Sang Dewangkara, dengan
Dewakusumah, begitu juga Dewangga, sama gagah dan
perkasa.



1244,

1245,

Kangjeng Sultan Keling tersenyum, mendengar kata anak-
nya, lebih kesal hatinya, terus saja memanggil anaknya,
yang bernama Jayaparistan, yaitu anak yang paling kecil
baru sepuluh tahun umurnya.

Coba saking, ujang harus cepat berdandan, itu kakak-
kakakmu, hanya menceritakan mau kalah, ada yang akan
merebut negara, sebabnya datang ke sini itu kabur, se-
mua hatinya tersinggung.

XXXXXIII. Pupuh PUCUNG.

1246,

1247.

1248.

1249.

Raden Jayaparitan menghaturkan sembah, menyembah
kepala bapaknya, memohon dijiad oleh bapaknya, saya
bersyukur itu saya mau belajar.

Dan saya ingin belajar perang tanding, jangan diberitahu,
dan agak cepat-cepat, silahkan gusti duluan kata bapak-
nya.

Nanti dulu sebab kamu itu suka gugup, kan ini mau pe-
rang, apakah mau membawa tangan kosong saja, oh be-
tul kata bapak.

Hanya putra itu siang malam hanya ingin menurut saja,
kepada perintah bapak, tidak lagi yang ditunggu hanya
Sultan, yang ditunggu perintah.

1250. Sultan lalu turun dari kursi, menyentak kepada anaknya,

1951.

1952.

1253.

waktu anaknya digandeng, lalu diusap dari atas sampai
bawah.

Dari waktu itu raden berdandan lebih lucu, Sultan mem-
bawa panah, dengan cupu manik, diberikan kepada raden
Jayaparestan.

Lalu berkata nak ini panah dan cupu, silahkan bertan-
ding, ketiga raja itu agar terbawam bapak mendoakan
agar pandai perang.

Lalu menyembah raja Perintah kepada ratu, setelah ber-
sujud, sudah pergi ke tempat perang, sudah sampai ke

alun-alun jalannya.
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1954.

1258.

1256.

1258.

1259.

1260.

1961.

1262.

1263.

1264.

328

Eyang, bapak dan ibu pada melihat, begitu juga saudara-
nya, yang sudah menjadi ratu, yaitu yang meminta dito-
long perang.

Dewangkara sedang melayang di atas, bertindak di ang-
kasa, tidak ada rasa takut, sudah kelihatan oleh raden
Jayaparistan.

Raden Jayaparistan lalu terbang ke atas, menuju ke ang-
kasa, seperti burung dadali saja, lebih lucu anak kecil ke
angkasa.

. Sudah bertemu denganketiga raja itu, sudah berhadapan,

Dewangga bertanya menyentak, orang mau kamu ke ang-
kasa.

Maksud apa kamu punya nita, dapat pergi ke angkasa de-
ngan saya, anak kecil tak menjawab, oleh raden Jaya-
paristan.

Dijawab oleh raden Paristan sambil kecut, saya akan me-
nangkap kamu, kamu mengejar kakak saya, yang dari
Majapahit kakak Bermanawijaya.

Itulah kakak saya yang jadi ratu, di negara Majapahit,
kenapa akan direbut itu, enak saja kamu akan mempunya,
negara.

Tidak mungkin dikasih akan direbut, saya ini saudaranya,
dari memberikan lebih baik mati, mari dengan saya hadap
ketiganya.

Dewangga mendengar perkataan den bagus, si kecil ju-
rang ajar, apalagi kamu anak, masih bau anyir dicubit
juga mati. _

Kamu dapat ditipu oleh saudara, walau diumpan oleh si
Bermanawijaya itu, sudah tentu diusir dipateni.

Sang Paristan mencabut pedang sambil maju, cobapedang
ini, tahan kalau kamu benar sakti, sang Paristan akan
membacok pedangnya kepada Dewangkara.



1265. Waktu dihantamkan Dewangkara itu ambruk, sang De-
wangga menghujamkan pedangnya, pedang ditangkis oleh
raden, ditempeleng oleh raden Jayaparistan.

1266. Datang lagi Dewakusumah akan menubruk, raden menda-
hului, tubrukan ditangkis oleh raden, ditempeleng raden
Kusumah terjatuh.

1267, Datang lagi sang Dewangga membawa cambuk, sambil
sesumbar, hati-hatilah kamu itu, saya akan membalas dan
kamu akan mati.

1268. Sang Prasistan menjawab mati itu tidak akan hidup, kamu
jangan banyak berkata, dikiranya saya itu takut, tujuh
windu juga tetap saya berperang.

1269. Dewangkara membawa cambuk sambil maju, dekat ke-
pada Paristan, lalu cambuk itu dihujamkan, dari cambuk
ke luar api batu dan gelap.

1270. Hujan batu dan apisudah ribut, den Paristan kaget, cepat
mengambil cupu saja, dikipaskan hujan api berhenti.
1271. Waktu berhenti hujan batu tidak maju, datang sang De-
wangga, den Paristan digitik lagi, waktu kena datang hu-

jan apidan angin barat.

1272. Anak kecil dihurup, oleh raja tiga, pada sesumbar, pantas
berani si kacang itu, den Paristan berkata di angkasa.

1273. Mengambil lagi dari kepala jimat cupu itu, api batu mus-
nah, ketiga raja itu bengong, sang Paristan menggitik
kepada tiga orang raja itu.

1274. Waktu kena raja yang tiga itu ambruk, dari atas ke bawah,
dikejar oleh den Paristan, waktu datang ke bawah tidak
terhadang.

XXXXXIII. Pupuh MAGATRU.
1275. Den Paristan memburu menuju atas, lalu Dewangkara
sakti, ketika melihat raden ada di atas, ketiga raja itu hi-

lang, setelah di bawahraden bengong.
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1276.

1277.

1278.

1279.

1280.

1281.

1283.

1284.

1285.

1286.

330

Raden melihat ke sana ke mari, berkata dalam hatinya,
dikira itu sudah meringkuk, raden sangat menyesalnya,
ketemu sedang runding dibokong lalu dirontok.

Sambil berkata ke mana pun kamu tersusul, coba kamu
akan terbang saya tetap akan menyusul, ke mana saja di
usir, kata Paristan cepat pergi.

Dewangkara waktu itu semua terbang, bertiga terbang
dari bumi, den Paristan waktu itu memburu, terbang tak
sempat hilang, datang ke mega hijau.

Di mega larak lirik tak tersusul, yang takut dan yang pu-
sing, lalu pergi ke mega ungu, ku raden tidak tersusul,
ke mega putih disusul.

Den Paristan marah tak bisa menyusul, cepatnya meng-
ambil panah, jimat panah pun bapak, pemberian dari ba-
paknya, dipanahkan ke atas lalu.

Ketiga raja itu jatuh lagi dari atas, dan memegang pemu-
kul besi, akan memukau kepada Paristan, suaranya meng-
hitung pemukul besi itu, den Paristan pandai menangkap.

2. Pemukul yang tiga itu masuk ke rajut, sudah hilang tanpa

lebih, raja yang tiga itu terbang lagi, tersusul lagi oleh pa-
nah, ketiga raja itu merongkol.

Panah rantai besi yang meringkus, dihurup sama sekali,
aduh kita bingung, kalau seperti begini dik, tentu ssmua-
nya mati.

Ketiga raja itu jatuh dari atas kena tanah, datangnya sa-
ngat keras, terbawa rantai dari atas, oleh Paristan dilihat,
Dewangkara menjerit keras.

Waktu akan dibawa oleh aden gugup, ketiga raja itu lepas
kembali, akan dipegang kabur lagi, menuju ke negara Te-
lambar, tak lama sudah datang.

Ketiga anak itu datangnya menjerit-jerit, kabur membawa ‘
rantai besi, bersujud sambil menangis, dihadapan bapak-
nya menangis, ingat pada perkataan dulu.



1287. Putri datangnya menjerit-jerit, dari atas membawa rantai
besi, bertiga berpegangan, Mayangsari Sekaradi, Mayang-
lulutan yang muda.

1288. Menangis dihadapan bapaknya, sebabnya sangat pedih
hatinya, yang tiga putri ayu itu, semua menangis, ingat
pada janji dahulu.

XXXXXIV. Pupuh PANGKUR.

1289. Sri maharaja Pandita, lalu berkata pada putri yang tiga,
oh putri pulang menyerbu, datangnya kenapa dibanda,
untung sekali nyi putri, kan hanya menang dan kalah,
sudah jangan pakai tangis.

1290. Biar akan ditempuh oleh bapak, nanti juga nyi putri
mulya diri, tapi harus menurut, namun begitu kelakuan-
nya, surat ini harus dibawa cepat-cepat, waktu itu sudah
menulis surat, berikan kepada Sultan Keling.

1291.Semua dbuka rantainya, oleh raja pandita Gilingwesi,
membuat surat sudah tamat, kalau isi surat itu, mewakili
putra yang tiga. tanda tangan dari bapak tegas, sang pan-
dita Gilingwesi.

1292. Sudah diberikan surat itu, sudah diterima surat oleh tiga
anaknya itu, sudah berangkat semuanya, terbangnya sa-
ngat kencang, membawa rantai sudah dibuka oleh ratu,
datang ke negara Keling, kebetulan ada Mangkuratsakti.

1293. Datang lalu bersujud pada kaki. lalu surat diberikan, oleh
amknya, surat diambil oleh ratu, dibuka dilihat. sudah
paham isinya oleh Mangkurat, surat ini akan mengawin-
kan ketiga putri itu.

1294. Putri Mayangsari Sekar, yaitu kepada raja Bermanawijaya-
sakti, kalau Sekaradi, kepada Raden Bermanaganda, yaitu
raja Singa di negara Sindu, kalau Mayanglulutan, kepada
Bermanamuda sakti.
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1295.

1296.

1297,

1298.

1299.

1300.

1301.

1302.

332

Setelahsurat dibaca, memanggil anaknya, walaupun bapak
begitu juga, oh putri itu bijaksana, syukurlah sekarang
seluruh menantu, gembira tiada bandingnya, bersyukur
kepada Gusti yang widi.

Sudah tidak banyak cerita, kangjeng sultan lalu memang-
gil patih, patih kumpulkan seluruh ratu, kita berpesta
ramai-ramai, kesenian semua kumpul, dan seluruh para
raja, harus ke luar dan bergaya.

Opsir jendral, mayor letnan, harus ke luar sersan ajudan
komandan, harus berkumpul di alun-alun, macam-macam
pakaiannya, ada yang memakai omyok emas saja, sudah
tentu omyok perak letnan mayor sersan opsir.

Dipakai semuanya, kepalanya Sindujaya Anggaresi, raja
Juharsyah begitu juga, dengan raja Digeralam semua para
ratu gaya, semua penonton ke luar, sesak bergaya-cava.

Bertambah banyak yang berdagang, ingin tahu dagangan
tidak dilihat, yang dagang rokok cerutu, masuk pada
orang sesak, pada melihat sebab yang dayang ribut, dari
eributannya suami anak tak dilihat.

Dagangan habis tak diterima, harga empat ringgit, dite-
rima sedikit, mendingan kalau bukan menganjuk, menem-
puhkan yang punya itu, sebab modal dapat nganjuk, dari
ributnya banyak orang, banyak yang tertukar suami.
Sekarang cepatnya saja, pengantin yang tiga sudah ber-
baris, eyang semua sudah berkumpul, pengantin semua
sudah ke luar, lebih lucu seperri Arjuna kembar saja. istri-
nyajug begitu, serupa seperti Srikandi.

Dihadapan sri maha Sultan, sangat lucu menghadapianak
bopati, para ratu semua berkumpul, menghadapi anaknya
akan menikah, para penghulu sudah berada, dihadapan
ratu dan kalipah, berjajar di pancaniti.



1303.

1304.

1305.

1306.

Hotib modin merebot nya, amat banyak dari kaum man-
tri dan amal, diatur dihadapan lurah/kepala desa, cepat
datang ke keraton, waktu itu Sultan berkata, pengantin
cepat rapal, para bopati melingkung.

Pengantin sudah beres akad nikahnya, dari mulai paling
besar kepada yang paling muda, yang tiga orang itu sudah
selesai, semua sudah di akad nikahkan, kangjeng Sultan
lebih senang melihat menantu, cantik tidak ada banding-
annya, yang tampan bertemu yang cantik.

Pakaian semua bercahaya, sulaman emas dihiasi oleh in-
tan berduri, permata kumala menyala, seperti tolek ter-
sinari lampu, cepat raden Sultan kepada penghulu, uang
ipekah yang tiga orang itu, jumlahnya tiga ratus ringgit.
Den penghulu lebih bergembira, menerima uang ipekah
dari Sultan, sudah diatur oleh penghulu, kepada khotib
dan khalipah, sudah jelas penghulu itu paling banyak,
syarat menikah sudah rata, tinggal hajatnya saja.

XXXXXV. Pupuh DANGDANGGULA.

1307.

1308.

1309.

Penghulu membaca doa, lalu semua sama-sama selamat-
an, makanan telah disediakan, lalu semua makan, para
nayaga semua dibagi, tidak ada yang terlewat, apalagi
orang kaum, semua makan, pada malam hari itu yang me-
nyanyi, yang membawakan lagu ingin makan.

Semua sudah rata minum air kopi, begitu juga makan
urab dan rempeyek, begitu juga hatinya, ditambah air-
nya bajigur, kira-kira sudah pukul dua pagi, sudah ingin
pada tidur, bergembira tambah ngantuk, malam sudah
hampir siang lagi, yang sebagian para raja itu.

Pengantin sudah masing-masing, pindah tempat tidak ber-
campur, dibimbing oleh semua kakek dan neneknya, ka-
marnya sudah dikunci, yang tampan dengan yang cantik,
harus maklum masalahnya, jangan diceritakan sebab
menggugah waktu, kalau menceritakan waktu menikah,
yang menulis suka kepingin. 333



1310. Ceritanya sudah besok lagi, kangjeng Sultan cepat bertan-

1311.

dang lagi, dengan semua para raja, putra yang tiga dipang-
gl menghadap kepada gusti, Sultan Mangkurat berkata,
kepada ketiga anaknya, bapak akan memberi nasehat,
kepada semua anak yang berbudi, sekarang cepatlah pu-
lang.

Agar kuat menjaga diri, harus sabar kalau menjadi raja
agar banyak pertimbangan, agar semuanya lulus, dari lahir
sampai batin, jangan melakukan cidra/kesalahan, agar te-
rus dengan hukum, jangan membawa diri sendiri, kan se-
karang sudah memegang negara, harus setuju dan harus
tahu.

1312. Jadi kalau jadi raja itu harus adil, pada semua anak bapak,

1313,

bukan kepada seorang saja, agar adil menerapkan hukum.,
jangan ingkar dari janji, hukuman yang sejelasnya, awas
jangan palsu, harus yang ada dalam kitab/buku, harus be-
nar menjalankan hukum. harus benar-benar bukti jangan
hanya prasangka.

Para ratu mendengarkan nasehat, kasih hati melihat anak
Sultan, raja masih anak kecil, ceritanya Bermanawijaya,
menyembah kepada bapaknya sambil berkata, saya gusti
Bermanajaya, bermaksud menjalankan perintah, akan
menjalankan perintah, tidak bermaksud melanggar perin-
tah gusti, saya memohon berkah. '

1314. Dan sekarnag saya akan pamit, sekarang akan pulang, ke

1315.
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keraton Majapahit, begitu juga yang ke Bandarsyah, dan
yang ke Singasari, saya memohon doa, kepada bapak, sri
Sultan lalu memerintah, kepada patih cepat sedia prajurit,
yang akan mengantarkan anakku.

Bermanawijaya berkata, kepada bapak yang jadi Sultan,
barangkali raja memberi izin, lebih baik jangan membawa
teman, saya tidak akan jalan kaki, ingin terbang ke atas,
agar cepat sampai, Sultan lalu berkata lagi, benar sukurlah
kalau begitu, bapak mengucapkan Alhamdulillah.



1316.

1317.

1318.

1319,

1320.

Ceritanya datanglah Anggaresi, yang akan mengantarkan
raja, raja Joharsyah dan raja Dewa Mambang, raja jin itu

bisa terbang, lalu Anggaresi berkata, bapak saya akan me-
ngantar, betul mari kita pergi, semua anak raja sudah ber-
salaman dulu, ketiga anaknya dan berikut istrinya, kang-
jeng raja lalu memberi izin.

Semua bopati sudah berangkat, ketiga orang dan yang
mengantar sama-sama terbang, dan patih Harumtambuh,
tidak ada yang berjalan kaki. semua jalan di angkasa, se-
perti burung jepati kabur, melesat dalam mega, tidak ada
seorang pun yang mendahului, semua berangkat sama-
sama.

Dan perempuan sudah tentu ikut, di belakang kakaknya,
suaminya, semua putri ikut, dijalannya tidak diceritakan,
yang datang ke Majapahit, dan yang ke negara Singa, s-
mua telah datang, sudah tetap menjadi raja, anak tiga
sudah masing-masing di negara Majapahit, yang mengan-
tar sudah pada pulang.

Yang tiga negara itu bertambah rukun, Majapahit Bandar-
syah dan Singanegara, betul-betul semuanya lulus, yang
diingat itu pepatah orang tuanya, tidak menurutkan ke-
mauan hati, betul-betul kuat pada nasehat, ditambah lan-
car adil palamarta, Majapahit menjadi bertambah kaya,
rakyat-rakyat pada senang.

Menantu raja mendapat keturunan jin, dari ibunya yang
mengabdi, diceritakan lagi, kanjeng Sultan Keling, ber-
kata kepada raden patih, kita gembirakan semua, dan
pesta ratu, seluruh yang namanya kerabat, kita selamat-
kan semua negara, sudah tidak ada yang ditunggu.

XXXXXVI. Pupuh KINANTI.

1321.

Cepatnya sudah berkumpul, hasil merintah ki patih, yang
dekat dan yang jauh, sudah berkumpul di paseban, yang
mengantar kepada Sultan, setiap kerabat bopati.
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1322.

1323.

1324.

1325.

1327.

Kesenian semua sudah kumpul, tidak ada yang tertinggal,
yang kecil dan yang besar, dari kesenian itu, suling,
bangsing dan terawang, kecapi hatong dan kennding.

Sudah jelas calung dan angklung, semua sudah kumpul
di negara, seperti biasanya, ingin menghormat kepada
gusti, dari senangnya mengabdi, yang menonton ber-
desakan.

Semua para ratu sudah berkumpul, pesta menyelamatkan
negara, ssmua para anak Sultan, serta rakyat semua, ja-
ngan ada pertengkaran, semoga selamat.

Penghulu membaca doa, gusti sudah hajatan, lalu semua

berpamer, yang menggerakkan para mantri, gembirakan-
lah rakyat-rakyat, permainan macam-macam

. Main badut main calung, main kelapa dalam tanpir,

main fahang main angsa, yang sorak terasa dihibur, main
lari smbil mundur, yang menggerakkan para mantri.

Bunyi-bunyian mengguruh, tidak ada berhentinya siang
malam, lamanya pesta di Keling, tujuh hari tujuh malam
menghibwr yang belum datang, rakyat-rakyat yang jauh.

. Dari keadilan ratu, kalau-kalaua yang ada yang ingin me-

lihat, itu yang harapkan, yang jauh dan yang riba, benar-
benar ada tetapi mohon maklum, ambu Helok kita belah.

1329. Mendengar yang mengguruh, ramai yang surak di negra,

1330.

1331.
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ambu Helok sedang membagi-bagi, sambil cepat pulang,
lalu berkata pada suaminya, katanya sedang pesta di ne-
gara.

Oleh sebabnya saya seumur hidup, belum tahu negara,
dan lagi tiba-tiba ingin, yang lain itu pergi ke negara,
suami ®rta istrinya, bapak Helok mari saya antar.

Bahkan banyak yang beruntung, bermain juga diberi
uang bapak Helok menjawab terus, saya itu sedang ber-
pkir, lama-lama membuat tempat menanak nasi (aseu-
pan), hanya harganya tiga uang.



1332,

1333.

1334.

1335.

1336.

1337.

1338.

1339.

1340.

1341.

Cobalah kita cepat, ‘waktu itu sudah berangkat, dad pa-
sir sambil berlari, ceritanya sudah sampai, kebetulan se-
dang ramai, yang berdiri berdesakan.

Sedang ramai-ramainya, permainan macam-macam, sudah
banyak pada tempat naik, istrinya lalu memohon, coba-
lah kamu ke sana, ikut naik saya ingin kain encit.

Lihat itu bagus sekali, kalau dipakai oleh saya, saya ingin
dari dulu, dibaju pakai kain encit, dari dulu ingin sekali,
cobalah sekarang lihat.

Hanya waktu masih ada ibu, saya memakai baju encit,
apalagi memberi kain sarung, sekarang saya meminta,
bapak Helok menjawab, kamu itu enak saja.

Jangan suka dikata-katakan di depan umum kan saya
juga pemikir, dan saya itu sudah berniat, jangankan ingin
kain encit, semuanya juga pasti dapat, akan diambil
semuanya oleh saya.

Ke sini saya pinjam sabuk, saya ingin naik, semua barang
itu, waktu itu sudah bersalin, oleh selendang istrinya,
pak Helok memakai cawat ikat.

Waktu itu pak Helok sudah pergi. sambil berkata awas-
awas, kan saya itu pemeras, yang naik saling pegang ada
yang saling injak pundak, dari atas ke bawah lagi.

Naik tidak maju-maju, saling injak saling pegang, sudah
ke atas saling langgar, dari atas ke bawah lagi, bapak He-
lok berkata, kepada istrinya berjanji.

Agar waspada kamu melihat ke atas, akan diambil semua
oleh saya, takut ada yang jatuh, nah disinilah kamu diam,
nanti tangkap olh kamu, belum habis saya tidak akan
turun.

Dan itu saya ingin payung, untuk bergaya kata istrinya, -
sudah naik waktu itu, sambil membacakan doa/isim, tu-
pai ke atas kura-kura ke bawah.
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1342.

1343.

1344.

1345.

1346.

Sambil terus naik, yang di depan jadi di belakang, meng-
injak tiga tingkatan, pak Helok cepat naik, sudah paling
atas, sudah memegang pada kain encit.

Hanya sayang, waktu akan mengambil encit. cawatnya
lepas dari belakang, pada megang oleh yang dari bawah
sebabnya siapa yanglebih dulu, saling injak saling pegang.
Waktu akan mengambil, bapak Helok sudah tidak berpa-
kaian, sabuknya semua jatuh, dibawa oleh yang lainnya,
sangat ramai yang menyoraki, yang mencela pak Helok
banyak.

Pak Helok pegang serta di atas, bagaimana saya ini. kalau
ingin memaksa turun ke bawah, bagaimana memegang si
Kimin, yang sebelah tangannya memegang, yang sebelah
lagi megang si Kimin.

Yang mencela katanya lutung, yang menyebut pantat
musit, menyebutkan sarang burung manyar, akhirnya me-
nangis di atas, akan turun ditelanjang, turun sambil mun-
dur dan menangis.

XXXXXIIL Pupuh DURMA.

1347.

1348.

1349.
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Ambu Helok kesalnya teramat sangat, terus saja cepat pu-
lang, main itu dapat malu, sudah datang ke rumahnya,
berkata-kata sambil menangis, sangat menyesal, saya pergi
ke negara.

Kalau ingin malu itu tidak suka, kahu datang lag tidak
sudi, seumur hidup baru, malu di tempat sendiri. sambil
menangis Ambu Helok. oleh kesalnya, jangankan mend-
dapat kain encit.

Ceritanya bapak Helok sudah dibawa, duduk sambil me-
nutup si Kimin. memanggil istrinya, ambu- Helok sarung
bawa ke sini, tidak ada sebab sudah pulang, sudah di ru-
mahnya, bapak Helok tunduk menangis.



1350.

1351.

1352,

1353.

1354.

1353.

1356.

Duduk saja di bawah tempat naik, banyak orang yang ke-
tawa, sebagian lagi yang memarahi, menghalangi akhir-
nya badan terinjak, oleh yang banyak, bapak Helok lalu
pergi.

Terus saja berjalan mundur ke belakang, bengong sambil
menutup Kimin, waktu sudah ke luar, lari sambil ter-
bungkuk-bungkuk, orang banyak yang menyingkir, setiap
orang bertemu, di sangkanya edan.

Bapak Helok sudah datang ke kampungnya, jalannya juga
ke belakang, sambil menutup kemaluan, memetik dawn
dihalangi. waktu itu digonggong anjing, istrinya melihat,
waktu itu dari bilik rumah.

Sudah benar bapak Helok telah datang, di belakang di-
gonggong anjing, istrinya di rumah marah, sambil me-
ngunci pintu, tentu akan ditigas oleh saya, istrinya itu,
tak mau amat tidak sudi.

Bapak Helok tidak berkata sedikit pun, duduk saja di be-
lakang rumah, dimarahi oleh istrinya, cepatlah pergi se-
karang, cepat talak saja saya, dua puluh tujuh, saya sudah
tidak sudi.

Saya itu sudah dibikin malu, dan sekendang saya itu, ha-
rus diganti, karena saya tidak suka, karena selendang saya
baru sekali, dicuci tadi.

Sebabnya saya rindu karena ingat akan jawabannya, se-
karang harus ganti, harus dibuktikan sekarang, cepat
pergi kalau sudah bukti itu. sebab saya sudah tidak sudi.
sudah dibikin malu, saya lebih senang putus saja.

XXXXXII. Pupuh MAGATRU.

1357.

Suaminya di belakang rumah menunduk sambil menangis,
duduk sambil menutup si Kimin, istrinya ramai sendiri di
rumah, mengusir sambil menangis, ganti dulu selendang.
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1358.

1359.

1360.

1361.

1362.

1363.

1364.

1365.

340

Ambu Helok berkata-kata sambil mengusir, malah terlen-
tang seperti anjing kamu itu, silahkan belang makan, biar
saya akan pergi, habiskan oleh kamu.

Sambil berkata nih bapak Helok kain sarung, apakah
ingin puas, bapak Helok jangan begitu, kamu itu akan
marah sekaparan-kaparan, selendang sudah hilang.

Mempunyai mainan hanya itu-itunya, akan diberikan ke-
pada anjing, sudah akan tinggal itu, nitip itu punya saya,
biarlah selendang kan sudah hilang.

Kamu itu akan berani, jangan itu kan punya saja, biarkan
selendang hilang, itu saja saya nitip, pegang tutup agar
tidak kelihatan.

Suaminya yang di belakang rumah itu dibawa ke rumah,
tinggal makan dan minum air kopi, dan saya juga belum
makan, sekarang sudah lapar, kedua sama-sama makan.

Sudah terpikir saya ingin meminta maaf, oleh sebab su-
dah keterlanjuran, semoga memaklumi, saya sudah be-
rani-berani, kepada tua maupun muda.

Sudah menetap kembali seperti dulu, apalagi yang men-
jadi gusti, semua menjadi prabu, semuanya anak Sultan
Keling, keratonnya semua terkenal.

Sudah tamat contoh yang diturun, saya yang menuls,
sebabnya menambah cerita, saya minta maaf yang sebe-
sar-besarnya, jelek itu karena saya sedang belajar.
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